PENGARUH KELEKATAN ORANG TUA - ANAK,
PENGASUHAN ORANG TUA DAN KUALITAS PERTEMANAN
TERHADAP REGULASI EMOSI REMAJA AWAL

EKO WAHYUNINGRUM

PROGRAM STUDI ILMU KELUARGA DAN PERKEMBANGAN ANAK
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKOLOGI MANUSIA
INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2026



(@Hak cipta milik IPB University Hﬂvw Gﬁ:..f\@ﬁ.m__”%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1W —l_:—{m—.qu 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER
INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Pengaruh Kelekatan
Orang Tua-Anak, Pengasuhan Orang Tua dan Kualitas Pertemanan Terhadap
Regulasi Emosi Remaja Awal” adalah karya saya dengan arahan dari dosen
pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi
mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan
maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan
dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir tesis ini.

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada IPB
University.

Bogor, Agustus 2026

Eko Wahyuningrum
12501221005



(@Hak cipta milik IPB University Hﬂvw Gﬁ:..f\@ﬁ.m__”%

Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB University.

—1W —l_:—{m—.qu 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB University. . .
— Bogor Indonesia — Perpustakaan IPB University




RINGKASAN

EKO WAHYUNINGRUM. Pengaruh Kelekatan Orang Tua-Anak, Pengasuhan
Orang tua dan Kualitas Pertemanan Terhadap Regulasi Emosi Remaja Awal.
Dibimbing oleh MELLY LATIFAH dan UIANG SUMARWAN.

Penelitian mengenai regulasi emosi pada remaja menjadi semakin penting
seiring meningkatnya berbagai bentuk kenakalan remaja, seperti tawuran,
perundungan, kekerasan, dan perilaku agresif yang banyak melibatkan remaja usia
sekolah menengah pertama. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
remaja dalam mengelola emosi merupakan salah satu aspek penting yang
berkontribusi terhadap perilaku adaptif maupun maladaptif. Regulasi emosi
merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami, mengendalikan,
dan mengekspresikan emosi secara tepat sesuai dengan tuntutan situasi.
Kemampuan ini tidak berkembang secara terpisah, tetapi dipengaruhi oleh
berbagai konteks perkembangan, terutama hubungan dengan orang tua dan teman
sebaya.

Attachment Theory menjelaskan bahwa hubungan emosional yang aman
antara orang tua dan anak menjadi fondasi bagi perkembangan sosial dan
emosional individu. Hubungan kelekatan yang aman membentuk rasa percaya,
rasa aman, serta keyakinan bahwa orang tua akan memberikan dukungan ketika
dibutuhkan. Kelekatan tersebut selanjutnya tercermin dalam praktik pengasuhan
yang hangat, responsif, dan suportif. Seiring bertambahnya usia, khususnya pada
masa remaja awal, pengaruh teman sebaya semakin meningkat sehingga kualitas
hubungan pertemanan juga menjadi salah satu faktor penting dalam
perkembangan regulasi emosi. Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini
mengkaji hubungan antara kelekatan orang tua—anak, pengasuhan orang tua,
kualitas pertemanan, dan regulasi emosi remaja awal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kelekatan orang tua—
anak terhadap pengasuhan orang tua, kualitas pertemanan, dan regulasi emosi,
menganalisis pengaruh pengasuhan orang tua terhadap kualitas pertemanan dan
regulasi emosi, serta menganalisis pengaruh kualitas pertemanan terhadap regulasi
emosi remaja awal.

Penelitian menggunakan desain cross-sectional study dengan pendekatan
kuantitatif. Lokasi penelitian berada di Kota Depok, Provinsi Jawa Barat, yang
dipilih karena memiliki karakteristik masyarakat urban dengan latar belakang
sosial ekonomi yang heterogen serta masih menghadapi berbagai permasalahan
kenakalan remaja. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan multistage
probability sampling melalui beberapa tahap, yaitu pengelompokan sekolah
berdasarkan jenis sekolah (SMP negeri, SMP swasta premium, SMP swasta
menengah bawah, dan Madrasah Tsanawiyah), pemilihan satu sekolah secara acak
pada masing-masing strata, kemudian pemilihan responden secara acak sederhana
dari siswa kelas VIII yang memenuhi kriteria inklusi. Sebanyak 224 responden
mengikuti penelitian, namun setelah proses data cleaning diperoleh 184
responden yang memenuhi kelengkapan data untuk dianalisis.

Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang
mengukur karakteristik keluarga, karakteristik remaja, kelekatan orang tua—anak,
pengasuhan orang tua, kualitas pertemanan, dan regulasi emosi. Regulasi emosi
diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) yang



dikembangkan oleh Gross dan John, sedangkan kualitas pertemanan diukur
menggunakan Friendship Quality Scale dari Bukowski. Analisis data dilakukan
menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
untuk menguji model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelekatan orang tua—anak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengasuhan orang tua. Temuan ini menguatkan
teori kelekatan yang menjelaskan bahwa hubungan emosional yang aman menjadi
dasar terbentuknya praktik pengasuhan yang hangat, responsif, dan suportif.
Kelekatan orang tua—anak juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap regulasi emosi remaja. Remaja yang memiliki hubungan emosional yang
baik dengan orang tua cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
mengenali, mengendalikan, dan mengekspresikan emosinya secara adaptif.

Sebaliknya, kelekatan orang tua—anak tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pertemanan. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas hubungan remaja
dengan teman sebaya tidak secara langsung ditentukan oleh hubungan emosional
dengan orang tua. Pada masa remaja awal, hubungan dengan teman sebaya
berkembang melalui pengalaman sosial yang lebih luas, termasuk penerimaan
sosial, kemampuan interpersonal, norma kelompok, dan proses konformitas. Oleh
karena itu, kualitas pertemanan pada responden penelitian ini lebih dekat
dipengaruhi oleh dinamika interaksi dengan teman sebaya dibandingkan oleh
hubungan kelekatan dengan orang tua.

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengasuhan orang tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap regulasi emosi remaja. Praktik pengasuhan yang
hangat, konsisten, responsif, dan memberikan dukungan emosional membantu
remaja mengembangkan kemampuan mengelola emosi secara lebih adaptif.
Namun demikian, pengasuhan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas pertemanan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa meskipun
pengasuhan membentuk berbagai kompetensi sosial, kualitas hubungan
pertemanan pada masa remaja lebih banyak berkembang melalui pengalaman
langsung dalam lingkungan teman sebaya. Proses konformitas terhadap
kelompok, kebutuhan memperoleh penerimaan sosial, serta intensitas interaksi
dengan teman sebaya diduga menjadi faktor yang lebih dekat memengaruhi
kualitas hubungan pertemanan.

Selanjutnya, kualitas pertemanan terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap regulasi emosi remaja. Hubungan pertemanan yang ditandai oleh
dukungan, kedekatan, rasa percaya, dan bantuan emosional memberikan
kesempatan bagi remaja untuk belajar memahami perspektif orang lain,
menyelesaikan konflik secara konstruktif, serta mengembangkan kemampuan
mengelola emosi dalam berbagai situasi sosial.

Penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya meningkatkan regulasi
emosi remaja perlu dilakukan secara komprehensif melalui penguatan hubungan
emosional antara orang tua dan anak, peningkatan kualitas praktik pengasuhan,
serta penciptaan lingkungan pertemanan yang sehat di sekolah. Program
pendidikan pengasuhan (parenting education), pengembangan keterampilan
sosial, konseling sebaya, dan program pencegahan perundungan dapat menjadi
strategi yang mendukung perkembangan sosial-emosional remaja. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji variabel lain, seperti konformitas teman sebaya,



kompetensi sosial, konsep diri, atau penerimaan sosial sebagai mediator maupun
moderator dalam hubungan antara keluarga, teman sebaya, dan regulasi emosi

remaja.
Kata kunci: kelekatan orang tua—anak, kualitas pertemanan, pengasuhan orang tua,

regulasi emosi, remaja awal
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SUMMARY

EKO WAHYUNINGRUM. The Influence of Parent Attachment, Parenting Style,
and Friendship Quality on Early Adolescent Emotion Regulation. Supervised by
MELLY LATIFAH and UJANG SUMARWAN.

Research on emotion regulation among adolescents has become increasingly
important due to the rising incidence of juvenile delinquency, including school
violence, bullying, physical aggression, and student brawls involving junior high
school students. These phenomena indicate that adolescents’ ability to regulate their
emotions plays a crucial role in shaping adaptive and maladaptive behaviors.
Emotion regulation refers to an individual's ability to recognize, understand,
inanage, and express emotions appropriately according to situational demands. This
ability does not develop in isolation but is influenced by multiple developmental
contexts, particularly relationships with parents and peers.

Attachment Theory explains that a secure emotional bond between parents
and children serves as the foundation for children's social and emotional
development. Secure attachment fosters trust, emotional security, and confidence
that parents will provide support whenever needed. Such attachment is reflected in
warm, responsive, and supportive parenting practices. As adolescents grow older,
particularly during early adolescence, peer influence becomes increasingly
prominent, making friendship quality another important determinant of emotion
regulation. Based on this theoretical framework, this study examined the
relationships among parent—adolescent attachment, parenting practices, friendship
quality, and emotion regulation in early adolescents.

The objectives of this study were to analyze the effects of parent—adolescent
attachment on parenting practices, friendship quality, and emotion regulation; to
examine the effects of parenting practices on friendship quality and emotion
regulation; and to investigate the influence of friendship quality on adolescents'
emotion regulation.

This study employed a quantitative cross-sectional design. The research was
conducted in Depok City, West Java, Indonesia, which was selected because of its
urban characteristics, heterogeneous socioeconomic background, and the
prevalence of adolescent behavioral problems. A multistage probability sampling
technique was applied. Schools were first stratified into four categories: public
Junior high schools, premium private junior high schools, middle-low private junior
high schools, and Islamic junior high schools (Madrasah Tsanawiyah). One school
was randomly selected from each stratum, after which respondents were randomly
selected from eighth-grade students who met the inclusion criteria. A total of 224
adolescents participated in the survey. After data cleaning, 184 complete responses
were retained for statistical analysis.

Primary data were collected using structured questionnaires measuring family
characteristics, adolescent characteristics, parent—adolescent attachment, parenting
practices, friendship quality, and emotion regulation. Emotion regulation was
assessed using the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ) developed by Gross
and John, whereas friendship quality was measured using the Friendship Quality
Scale (FQS) developed by Bukowski. Data were analyzed using Partial Least



Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to evaluate both the
measurement model (outer model) and the structural model (inner model).

The findings revealed that parent—adolescent attachment had a positive and
significant effect on parenting practices. This finding supports Attachment Theory,
which posits that secure emotional bonds provide the basis for warm, responsive,
and supportive parenting behaviors. Parent-adolescent attachment also exerted a
positive and significant influence on adolescents' emotion regulation, indicating
that adolescents who experience secure emotional relationships with their parents
are more capable of recognizing, managing, and expressing their emotions
adaptively.

However, parent—adolescent attachment did not significantly affect
friendship quality. This finding suggests that emotional relationships with parents
do not directly determine the quality of adolescents' friendships. During early
adolescence, peer relationships develop through broader social experiences,
including social acceptance, interpersonal competence, group norms, and
conformity processes. Therefore, friendship quality in this study appeared to be
more closely associated with direct peer interactions than with attachment to
parents.

The study further demonstrated that parenting practices positively and
significantly influenced adolescents' emotion regulation. Warm, consistent,
responsive, and supportive parenting facilitated adolescents' ability to regulate their
emotions effectively. Nevertheless, parenting practices did not significantly affect
friendship quality. Although positive parenting contributes to the development of
social competence, friendship quality during early adolescence appears to be shaped
primarily by direct interactions within peer groups. Peer conformity, the need for
social acceptance, and the intensity of peer interactions may play more immediate
roles in determining friendship quality.

Furthermore, friendship quality had a positive and significant effect on
emotion regulation. Friendships characterized by trust, emotional support,
intimacy, and mutual assistance provide adolescents with opportunities to
understand others' perspectives, resolve interpersonal conflicts constructively, and
develop adaptive emotional regulation strategies in various social situations.

The findings imply that efforts to enhance adolescents' emotion regulation
should adopt a comprehensive approach by strengthening parent—adolescent
attachment, promoting positive parenting practices, and fostering supportive peer
relationships within schools. Parenting education programs, social skills training,
peer counseling, and anti-bullying initiatives may contribute to adolescents' social-
emotional development. Future studies are recommended to examine additional
variables, such as peer conformity, social competence, self-concept, and social
acceptance, as potential mediating or moderating factors in the relationships among
family, peer relationships, and adolescents' emotion regulation.

Keywords: emotion regulation, early adolescence, friendship quality, parent—
adolescent attachment, parenting practices
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